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ABSTRAK 

Perancangan Cilacap Science Center di Kota Cilacap dengan Pendekatan Arsitektur Kinetik adalah merancang bangunan 

yang berbeda di kota Cilacap yang menerapkan pada kecanggihan teknologi modern dengan tujuan sebagai tempat rekreasi 

yang dapat mengedukasi dan akan menjadi ikon wisata baru di kota Cilacap. Kota Cilacap terkenal dengan kota industri, 

selain dari sektor industri kota Cilacap juga ingin sektor wisata untuk menambah pendapatan daerah nya. Tetapi 

permasalahan lahan di Kawasan wisata Pantai Teluk Penyu antara pemerintah dan TNI membuat pemerintah tidak bisa 

mengembangkan Kawasan tersebut. Permasalahan lahan Kawasan wisata ini membuat wisata di kota Cilacap tidak ada 

perkembangan dan kurang terawat. Wisata di kota Cilacap hanya ada wisata alam sehingga kurang ada alternatif dalam 

tempat wisata disini. Pendekatan Arsitektur Kinetik  pada Cilacap Science Center ini menjadikan bangunan pertama di 

Kota Cilacap yang menerapkan konsep modern. Pendekatan ini menjadi daya tarik lebih pada Cilacap Science Center. 

Bangunan ini akan menampilkan tentang alat peraga yang inovatif, museum, perkembangan dunia arsitektur, pengetahuan 

tentang alam semesta dan sejarah perkembangan teknologi. 
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ABSTRACT 

 
The design of the Cilacap Science Center in Cilacap City with a Kinetic Architectural Approach is to design a different 

building in the city of Cilacap that applies modern technology with the aim of being a recreational place that can educate 

and will become a new tourism icon in the city of Cilacap. The city of Cilacap is famous for its industrial city, apart from 

the industrial sector, the city of Cilacap also wants the tourism sector to increase its regional income. However, land 

problems in the Teluk Penyu Beach tourism area between the government and the TNI prevented the government from 

developing the area. Land problems in this tourist area make tourism in the city of Cilacap underdeveloped and poorly 

maintained. In Cilacap, there are only natural attractions, so there are less alternatives in tourist attractions here. The 

Kinetic Architecture Approach at the Cilacap Science Center is the first building in Cilacap City to apply a modern 

concept. This approach is becoming more attractive to the Cilacap Science Center. This building will feature innovative 

props, museums, developments in the world of architecture, knowledge of the universe and the history of technological 

developments. 
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